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ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Strategi Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Menuju Kemandirian Ekonomi
Dalam Prespektif Ekonomi Islam.Pondok Pesantren As’ad memilki 10 unit usaha, pendirian unit usaha untuk
menopang pemberdayaan dan pengembangan Pondok. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
penerapan pemberdayaan ekonomi Pesantren As’ad Kota Jambi serta bagaimana strategi pemberdayaan
ekonomi melalui unit usaha Pondok Pesantren As’ad di Kota Jambi.Jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini berupa data primer dengan cara melakukan wawancara dengan beberapa narasumber seperti ibu najla, ibu
istigomabh, santri dan santriwati Serta sub bagian unit usaha.Hasil penelitian menunjukan bahwa Pondok As’ad
telah menerapkan pemberdayaan ekonomi melalui pengembangan unit usaha untuk menopang pemberdayaan
dan pengembangan Pondok, Pondok Pesantren As’ad juga menerapkan strategi pemberdayaan ekonomi EMAS
(Ekonomi Maju As’ad Sejahtera) dengan penerapan perekonomian dari, oleh, untuk Pondok Pesantren As’ad
dengan pemenuhan kebutuhan santri, Usaha dijalankan sangat baik dengan pengelola unit usaha dan penguatan
internal dan memberikan dampak kebermanfaat pada masyarakat sekitar.

Kata kunci: Pemberdayaan Ekonomi Pesantren; Strategi Pemberdayaan Ekonomi; Unit Usaha
Pondok,;Pondok Pesantren.

Pendahuluan
Indonesia adalah Negara dengan populasi muslim terbesar di dunia yakni 237,56 juta

jiwa penduduk nya beragama Islam (RISSC 2022). Indonesia tercatat memiliki 30.495
Pesantren, 4,3 juta santri, dan 474.000 guru yang tersebar di seluruh tanah air (Kemenag
2021). Disini Pesantren memiliki peran yang sangat penting serta struktur pendidikan
nasional (Fatoni 2019). Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang mengajarkan segala
sesuatu tentang kehidupan sesuai dengan nilai-nilai syariat Islam. Pelajar yang ada di
Pesantren diberi sebutan santri. Pesantren menuntut santrinya untuk mandiri dalam segala
hal, termasuk pengelolaan keuangan. Untuk menopang kehidupan diri, para santri biasanya
didatangi oleh orang tuanya dan diberikan uang untuk menutupi biaya hidup selama di
Pesantren (Shafik 2021).

Perkembangan ekonomi Pesantren tentu bukan hal yang baru, karena Pesantren
dikenal sebagai sumber ilmu kelslaman dan sumber spiritualitas Islam. Hal ini menunjukkan
bahwa Pesantren tidak buta inovasi dan sangat adaptif dengan perkembangan zaman
(Afifuddin, 2022). Perlu sebuah Program pemberdayaan ekonomi berbasis Pondok Pesantren,
contohnya memberikan pelatihan keterampilan usaha kepada santri, kewirausahaan dan

.berbagai bentuk kegiatan ekonomi lainnya, dimaksudkan untuk mendukung misi utama
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Pondok Pesantren yaitu tujuan pembekalan ilmu agama. Dengan demikian, dengan harapan
Pesantren tidak hanya menghasilkan generasi intelektual yang produktif dan kompeten secara
spiritual, tetapi juga generasi yang produktif dan kompeten secara ekonomi (Harjito 2015).
Adapun Jenis-jenis suatu usaha ekonomi yang dapat dikembangkan di Pondok Pesantren
secara umum yakni dapat dikategorikan menjadi empat kelompok utama: agribisnis
(perikanan, perkebunan, pertanian), jasa (KBIH, percetakan, koperasi) dan perdagangan.
(pengecer, toko, distributor), dan industri (pemurnian air) (Yusuf dan Suwito 2015).

Pondok Pesantren As’ad merupakan salah satu dari 28 Pesantren di Kota Jambi yang
aktif dalam kegiatan ekonomi dan kemandirian Pesantren (Kemenag Kota Jambi 2022). Hal
itu dibuktikan dengan diraihnya Juara 1 Pondok Pesantren Pendukung Ekonomi Syariah
Terbaik di Wilayah Jambi pada acara Festival Ekonomi Syariah Sumatera Tahun 2022
(artikel Bank Indonesia). Pesantren telah beroperasi di lingkungan Pesantren dengan
mengembangkan unit usaha ekonomi produktif. tidak hanya santri yang ikut berkontribusi,
tetapi juga melibatkan warga sekitar Pesantren. Hal ini dilakukan sebagai salah satu bentuk
upaya untuk mendukung ekonomi lokal dan melatih keterampilan santri dan santriwati.

Sebagaimana hasil dari wawancara kepada Pimpinan Pondok Pesantren As’ad,
diketahui bahwa usaha pemberdayaan ekonomi yang dijalankan di Pondok Pesantren As’ad
mempunyai berbagai jenis usaha, seperti usaha butik daily fashion muslimah yang di beri
nama Malabisi Indonesia. malabisi yang merupakan karya santri yang di jahit langsung oleh
santri dan santriwati Pondok Pesantren As’ad. Selain itu mereka juga memproduksi air
minum kemasan yang di beri nama air minum Al-hurriyah. Yang saat ini sedang dalam
proses untuk di produksi secara masal.

Oleh karena itu, Dengan adanya pemberdayaan tersebut apakah pemberdayaan yang
berada di Pondok Pesantren As’ad dapat membantu terhadap Pesantren tersebut atau tidak
membantu sama sekali. berdasarkan latar belakang di atas penulis memiliki ketertarikan
untuk menganalisis lebih lanjut terkait “Strategi Pemberdayaan Ekonomi Pesantren Menuju
Kemandirian Ekonomi Dalam Prespektif Ekonomi Islam”

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan Metode penelitian kualitatif. metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme atau enterpretif, digunakan untuk meneliti kondisi
obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan

data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi, wawancara, dokumentasi).
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Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren As’ad yang terletak pada JI. K.H.A.
Qodir Ibrahim No.45, Olak Kemang, Kec. Danau Teluk., Kota Jambi, Provinsi Jambi. Waktu
penelitian adalah dari bulan Mei sampai Oktober 2023.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis
SWOT. Model yang dapat digunakan sebagai alat analisis adalah analisis IFAS (Internal
Factors Analysis Summary) dan EFAS (External Factors Analysis Summary) serta analisis
SWOT (Strengths Weaknesses Opportunities Threats)

Dalam proses kegiatan penelitian ini, peneliti menggunakan Metode penelitian
kualitatif. metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme atau enterpretif,
digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan observasi,
wawancara, dokumentasi). Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder, Sumber data primer untuk penelitian ini adalah pemanfaatan informasi dari
pengelola Pondok, pengelola usaha, masyarakat sekitar, perangkat desa, santri, dan tokoh
daerah.sedangkan data sekunder diperoleh dari sumber kedua berupa buku tentang sejarah
Pondok Pesantren As’ad dan buku tentang nilai-nilai Pondok Pesantren As’ad. Buku-buku
lain yang relevan/relevan dengan pembahasan pemberdayaan ekonomi di Pesantren. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, penelusuran

literatur, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan kepada Benahara Pondok Pesantren

As’ad mengenai Penerapan Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren As’ad sebagai

Untuk mendorong perkembangan Pondok, Pondok Pesantren As’ad tidak hanya
bergantung dari pendanaan spp santri saja karena pengembangannya tidak
akan signifikan,oleh karena itu Pondok Pesantren As’ad juga melakukan
pengembangan dengan membuat unit usaha.Sejauh ini upaya pemberdayaan
terus dikembangkan,satu per satu usaha bertambah sehingga saat ini Pondok
Pesantren As’ad memiliki 10 bidang usaha yang berjalan.upaya pengelolaan
dana Pondok di peruntukkan untuk Pesantren itu sendiri,misalnya untuk
memenuhi kebutuhan operasional Pondok, untuk mengadakan kegiatan atau
event antar Pesantren serta untuk kegiatan Pesantren lainnya.

(Najla, ME/ Bendahara Pondok Pesantren As’ad /Pondok Pesantren As’ad /Jambi,
2023).
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Internal Faktor Analysis Summary (IFAS)

Strategi matriks IFAS (Internal Factor Analysis Summary) merupakan rumusan
analisis lingkungan internal. Matriks ini memberikan rangkuman dan evaluasi kekuatan dan
kelemahan sebagai berikut:

Tabel
Matriks Internal Factor Analysis Summary (IFAS) Pemberdayaan Ekonomi Pondok
Pesantren As’ad

No Internal Factor

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness)

1. | Memiliki konsumen yang tetap | Kurang nya tenaga ahli pada unit
sehingga pemasukan keuangan | usaha Pondok.

tetap berjalan

2 Menciptakan lingkungan yang | Banyak nya permintaan sehingga
baik untuk perkembangan unit | santri, sehingga pelayanan yang di
usaha, sehingga memiliki rantai | dapatkan kurang maksimal

produksi yang panjang, dan akan
menumbuhkan unit usaha lainnya

Eksternal Faktor Analysis Summary (EFAS)

Matriks EFAS (External Factor Analysis Summary) merupakan rumusan analisis
untuk merangkum peluang dan ancaman pada Pondok Pesantren As’ad. Berikut beberapa

matriks EFAS tentang Analisis Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren As’ad:

Tabel
Matriks External Factor Analysis Summary (EFAS) Pemberdayaan Ekonomi Pondok
Pesantren As’ad

No External Faktor
Peluang (Oportunities) Ancaman (Threat)

1. | Bisa menjalin kerjasama dengan | Tumbuh dan berkembang usaha
pihak-pihak  pemerintahan  dan | sejenis di lingkungan Pondok

pihak-pihak lain dalam
mengembangkan dan menjalankan
unit usaha
Persaingan kompetitor yang
memasang tariff lebih murah
Yol
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Diagram Analisis SWOT

Matriks SWOT adalah alat yang digunakan untuk menyusun faktor-faktor strategi
perusahaan. Matriks ini dapat menggambarkan secara jelas bagaimana peluang dan ancaman
external yang dihadapi perusahaan dapat disesuaikan dengan kekuatan dan kelemahan yang
dimiliki. Berikut adalah matriks SWOT Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren As’ad:

Tabel

Diagram Matriks SWOT Pemberdayaan Ekonomi Pondok Pesantren As’ad

IFAS Strength (S) Weakness (W)
Memiliki  konsumen | Kurang nya tenaga ahli
yang tetap sehingga | pada  unit  usaha
pemasukan keuangan | Pondok.

tetap berjalan

EFAS
Menciptakan Banyak nya
lingkungan yang baik | permintaan  sehingga
untuk perkembangan | santri, sehingga
unit usaha, sehingga | pelayanan yang di
memiliki rantai | dapatkan kurang
produksi yang | maksimal
panjang, dan akan
menumbuhkan unit
usaha lainya
Opportunities (O) Strategi (SO) Strategi (WO)
Bisa menjalin | Dengan kestabilan | Unit usaha Pondok
kerjasama dengan | pendapatan yang | berpotensi besar untuk
pihak-pihak dimiliki Pondok | menjalin kerjasama
pemerintahan dan | Pesantren dan dengan | ataupun bermitra oleh

pihak-pihak lain dalam | konsumen yang tetap | karena itu unit usaha
mengembangkan dan | dan memiliki potensi | Pondok akan lebih
menjalankan unit usaha | yang besar untuk | baik lagi jika, di
perkembangan unit | tambah dengan tenaga
usaha dapat di | sdm yang mumpuni di
manfaatkan untuk | bidangnya dan di
menarik investor atau | perlukannya evaluasi
pun untuk menjalin | serta monitoring dari
kerjasama baik dengan | pengurus inti  unit

pihak pemerintah | usaha.
maupun  pihak-pihak
lainya.
Threath (T) Strategi (ST) Strategi (WT)
@00
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Tumbuh dan
berkembang usaha
sejenis di lingkungan
Pondok

Persaingan kompetitor
yang memasang tariff
lebih murah

Kebutuhan santri
tergantung pada hal-
hal yang di sediakan
Pondok, maka dari itu
untuk  meminimalisir
santri pergi mencari
kebutuhan keluar
Pondok. Pihak Pondok
melalui unit usaha
harus mengetahui dan
memahami kebutuhan
serta keinginan santri.

unit usaha Pondok
akan lebih baik lagi
jika, di tambah dengan
tenaga sdm  yang
mumpuni di bidangnya

dan di perlukannya
evaluasi serta
monitoring dari
pengurus inti  unit

usaha. Maka jika sdm
yang dimiliki paham
akan kebutuhan santri

pihak pengelola tau
langkah apa yang
harus di lakukan untuk

meminimalisir ~ santri
pergi mencari
kebutuhan keluar
Pondok.

Berdasarkan matriks SWOT maka dapat disimpulkan bahwa strategi yang dapat
dilakukan untuk Analisis Sistem Pengelolaan Dana Zakat di Masjid Akbar Kedepatian
Semerap:

1. Strategi SO (strength opportunities)
Dengan kestabilan pendapatan yang dimiliki Pondok Pesantren dan dengan konsumen
yang tetap dan memiliki potensi yang besar untuk perkembangan unit usaha dapat di
manfaatkan untuk menarik investor atau pun untuk menjalin kerjasama baik dengan
pihak pemerintah maupun pihak-pihak lainya.

2. Strategi WO (weakness opportunities)
Unit usaha Pondok berpotensi besar untuk menjalin kerjasama ataupun bermitra oleh
karena itu unit usaha Pondok akan lebih baik lagi jika, di tambah dengan tenaga sdm
yang mumpuni di bidangnya dan di perlukannya evaluasi serta monitoring dari pengurus
inti unit usaha.

3. Strategi ST (strength threats)
Kebutuhan santri tergantung pada hal-hal yang di sediakan Pondok, maka dari itu untuk
meminimalisir santri pergi mencari kebutuhan keluar Pondok. Pihak Pondok melalui unit
usaha harus mengetahui dan memahami kebutuhan serta keinginan santri.

4. Strategi WT (weakness threats)
Unit usaha Pondok akan lebih baik lagi jika, di tambah dengan tenaga sdm yang

mumpuni di bidangnya dan di perlukannya evaluasi serta monitoring dari pengurus inti
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unit usaha. Maka jika sdm yang dimiliki paham akan kebutuhan santri pihak pengelola
tau langkah apa yang harus di lakukan untuk meminimalisir santri pergi mencari
kebutuhan keluar Pondok.

Analisis Ekonomi

Pemberdayaan ekonomi Pesantren pada Pondok Pesantren As’ad di implementasikan
dengan membentuk dan menjalankan unit-unit usaha untuk memenuhi dan menjalankan
oprasional Pondok dan untuk memajukan perekonomian Pondok dan mensejahterakan
masyarakat Pondok (seluruh elemen yang ada pada Pondok). Pemberdayaan ekonomi di
Pondok Pesantren As’ad melalui unit-unit usaha yang menyediakan kebutuhan para santri
dan santriwati, seperti Ketring, laundri, kantin, mini market, depot air, barbershop, dan
smartel.

Pondok menganut sistem ekonomi dari, oleh untuk Pondok. Yang tidak hanya
bergantung pada bantuan pemerintah. Mula nya unit usaha yang di miliki Pondok sebagai
penguatan internal dan pemenuhan oprasional Pondok, namun seiring berjalan nya waktu unit
usaha mengalami perkembangan yang menghasilkan unit usaha Pondok yang manfaatnya
tidak hanya di rasakan masyarakat Pondok. Seperti Bank wagaf mikro, Malabisi, dan
Aalkhuriah Water. Perbankan wagaf mikro di peruntukan masyarakat di sekitar Pondok
Pesantren As’ad yang ingin menjalankan atau mengembangkan usaha, perbankan waqaf
mikro milik Pondok ini tidak menerapkan sistem bunga atau tanpa riba. Sejauh ini bank
wagaf mikro memliki 200 nasabah. Dan Malabisi adalah brand muslim milik Pondok yang
dijalankan pengelola unit usaha yang di bantu santri dan santri wati. Sedang Alkhuriah water
adalah unit usha yang memproduksi air minum kemasan yang sedang mengurus perizinan
dan proses produksi secara masal.

Keberdayaan Pesantren adalah dimilikinya daya, kekuatan atau kemampuan oleh
Pesantren untuk mengidentifikasi potensi dan masalah serta dapat menentukan alternatif
pemecahannya secara mandiri. Keberdayaan Pesantren diukur melalui tiga aspek, yaitu:

1. Kemampuan dalam pengambilan keputusan

2. Kemandirian

3. Kemampuan memanfaatkan usaha untuk masa depan

Jika mengacu pada aspek-aspek di atas Pondok Pesantren bahwa pemberdayaan ekonomi di

Pondok Pesantren As’ad sangat sesuai dengan aspek pemberdayaan ekonomi menurut Islam.
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Kesimpulan
1. Pondok As’ad menerapkan pemberdayaan ekonomi dalam menjalankan oprasional

Pondok. Pondok Pesantren As’ad memilki 10 unit usaha, dengan Peluang memiliki
konsumen yang tetap sehingga pemasukan keuangan tetap berjalan dan Menciptakan
lingkungan yang baik untuk perkembangan unit usaha, sehingga memiliki rantai
produksi yang panjang, dan akan menumbuhkan unit usaha lainnya. Pendirian unit
usaha untuk menopang pemberdayaan dan pengembangan Pondok. Usaha dijalankan
sangat baik dengan pengelola unit usaha dan di bantu masyarakat Pondok dan
masyarakat sekitar.

2. Strategi pemberdayaan ekonomi Pondok adalah EMAS (Ekonomi Maju As’ad
Sejahtera) dengan penerapan perekonomian dari, oleh, untuk Pondok Pesantren As’ad
dengan pemenuhan kebutuhan santri, penguatan internal dan memberikan dampak
kebermanfaatan pada masyarakat sekitar.
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